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ABSTRAK 

 

FAKHIRA IRWAN, 2024. Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 

Industri Kosmetik Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Skripsi. 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang dibimbing oleh: Ifayani Haanurat dan Asri 

Jaya. 

       Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan tujuan 

untuk menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Industri Kosmetik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017 hingga tahun 2022. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berjumlah 7 perusahaan diambil berdasarkan kriteria 

tertentu yaitu dengan teknik Purposive Sampling. Jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data sekunder. Pengumpulan data dengan metode 

dokumentasi. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan untuk 

pengumpuan data mencakup laporan keuangan tahunan Perusahaan Industri 

Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan hasil 

penelitian dengan menggunakan Rasio Likuiditas yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar 

dengan indikator yaitu Current Ratio dan Quick Ratio, pada perusahaan industri 

kosmetik kinerja keuangannya dikategorikan dalam kondisi “baik”. Berdasarkan 

hasil penelitian dengan menggunakan Rasio Solvabilitas yaitu kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya dengan membagi total 

aset dan total ekuitas dengan indikator yaitu Debt To Asset dan Debt To Equity, 

pada perusahaan industri kosmetik kinerja keuangannya dikategorikan dalam 

kondisi “kurang baik”. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Rasio 

Aktivitas yaitu rasio yang mengukur tingkat efisien penggunaan sumber daya 

perusahaan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari dengan indikator yaitu Fixed 

Asset Turnover dan Total Asset Turnover, pada perusahaan industri kosmetik 

kinerja keuangannya dikategorikan dalam kondisi “kurang baik”. Berdasarkan hasil 

penelitian dengan menggunakan Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang digunakan 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari 

penjualan atau operasionalnya dengan indikator yaitu Return On Asset dan Return 

On Equity, pada perusahaan industri kosmetik kinerja keuangannya dikategorikan 

dalam kondisi “kurang baik”. 

Kata Kunci : Laporan Keungan, Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan. 
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ABSTRACT 

 

FAKHIRA IRWAN, 2024. Analysis of Financial Performance in Cosmetics 

Industry Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI). Thesis. 

Department of Management, Faculty of Economics and Business. 

Muhammadiyah University of Makassar, Main Supervisor Ifayani Haanurat 

and Co-Supervisor Asri Jaya. 

       The aim of this research is a type of quantitative research with the aim of 

assessing the financial performance of cosmetic industry companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2017 to 2022. The sample used in this 

research was 7 companies taken based on certain criteria, namely the Purposive 

Sampling technique. The type of data used in this research is secondary data. Data 

collection using documentation methods. In this research, the data sources used 

for data collection include the annual financial reports of Cosmetics Industry 

Companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Based on the results of 

research using Liquidity Ratios, namely the company's ability to fulfill its short-term 

obligations using current assets with indicators namely Current Ratio and Quick 

Ratio, in cosmetics industry companies their financial performance is categorized 

as "good". Based on the results of research using the Solvency Ratio, namely the 

company's ability to fulfill its long-term obligations by dividing total assets and total 

equity with indicators namely Debt To Asset and Debt To Equity, in cosmetics 

industry companies their financial performance is categorized as "Unfavorable". 

Based on the results of research using the Activity Ratio, namely a ratio that 

measures the efficient level of use of company resources in carrying out daily 

activities with indicators namely Fixed Asset Turnover and Total Asset Turnover, 

in cosmetics industry companies their financial performance is categorized as 

"Unfavorable". Based on the results of research using Profitability Ratios, namely 

ratios used to assess a company's ability to gain profits from sales or operations 

with indicators namely Return On Assets and Return On Equity, in cosmetics 

industry companies their financial performance is categorized as "Unfavorable". 

Keywords : Financial Reports, Financial Performance, Financial Ratios 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

      Laporan keuangan adalah gambaran terstruktur mengenai kondisi 

finansial dan kinerja suatu perusahaan. Penting bagi perusahaan untuk 

membandingkannya dari tahun ke tahun atau menganalisis lebih lanjut guna 

menilai perkembangan atau kemunduran, sehingga dapat memahami 

keadaan sebenarnya.(Fahmi, 2013).Mengevaluasi kinerja perusahaan dari 

waktu ke waktu melalui analisis laporan keuangan sangat penting. Salah satu 

metodenya adalah menggunakan analisis rasio keuangan, yang memberikan 

informasi berharga untuk penilaian kinerja keuangan perusahaan. (Sudana, 

2015) 

      Investor perlu menganalisis rasio keuangan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik. Dengan melakukan analisis ini, investor dapat 

lebih mudah memprediksi kondisi keuangan masa depan, seperti rasio 

likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas perusahaan. Rasio likuiditas 

diukur  menggunakan rasio lancar (Current Ratio) dan ratio cepat (Quick Ratio) 

yang membandingkan aktiva lancar dan kewajiban lancar. Sementara itu, rasio 

solvabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

tanggung jawab keuangan jangka panjang, diukur melalui rasio kewajiban atas 

aktiva (Debt To Asset Ratio) dan rasio kewajiban atas ekuitas (Debt To Equity 

Ratio), yang menggambarkan perbandingan antara utang total dan aset 

total perusahaan.
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       Untuk menilai sejauh mana perusahaan menggunakan asetnya, kita dapat 

mengukur rasio aktivitas seperti perputaran total aset (Total Asset Turnover), 

yang mencerminkan efisiensi dalam menghasilkan penjualan. Selain itu, rasio 

profitabilitas seperti rasio atas ekuitas (Return On Equity) juga memberikan 

gambaran tentang pengembalian atas ekuitas perusahaan dari 

penggunaan asetnya  (Arsita, 2021). 

      Fenomena yang terjadi berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), pada tahun 2022, jumlah penduduk Indonesia usia 15-39 tahun sekitar 

110.432,4 juta orang. Dari jumlah itu, sekitar 54.001,9 juta orang perempuan 

dan 56.430,5 juta orang laki-laki (Badan Pusat Statistik, 2023). Tingginya minat 

orang-orang terhadap kosmetik di Indonesia dapat dilihat dari pertumbuhan 

pasar kosmetik yang terus meningkat, seperti yang ditunjukkan oleh 

hasil penelitian. (Endah, 2018). Pada tahun 2011, pasar kosmetik mencapai 7 

triliun rupiah dan meningkat menjadi 9 triliun rupiah pada tahun 2012 (Arif, 

2019) Pada tahun 2015, angka tersebut bahkan mencapai 13,9 triliun rupiah 

(Putri, 2017). Pemerintah Indonesia mengakui pentingnya industri kosmetik 

dalam Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional 2015-2035, 

menjadikannya sebagai sektor andala (Saniati & Wilujeng, 2020) . Penelitian 

terkini menunjukkan bahwa pengguna kosmetik di Indonesia didominasi oleh 

kalangan muda. Penelitian tersebut juga menyarankan bahwa peningkatan 

kualitas produk dan reputasi perusahaan kosmetik akan menarik minat 

masyarakat (Maghfirah, 2022) Agar produknya berkualitas dan mendapat 

reputasi baik, perusahaan kosmetik perlu mencapai kinerja 

keuangan yang stabil. 
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      Beberapa penelitian telah meneliti dampak pandemi Covid-19 pada 

industri kosmetik. Penelitian tahun 2022 menunjukkan bahwa ada penurunan 

penggunaan make-up, perawatan rambut, dan kunjungan ke salon 

kecantikan selama pandemi Covid-19 (Bakhati, 2022). Penelitian yang sama 

tahun itu menyebutkan bahwa penurunan jumlahnya lebih besar karena 

aktivitas wisata kosmetik, yang diketahui meningkatkan kasus positif Covid-19 

(Parvathi, 2022). Hasil penelitian kedua menunjukkan potensi dampak 

pandemi Covid-19 pada perusahaan kosmetik yang menjual produk sehari-

hari. Penelitian terbaru menemukan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut 

cenderung menggunakan teknologi untuk mengurangi dampak Covid-19 dan 

menjaga stabilitas mereka (Lee & Kwon, 2022). 

       Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rashmi mengungkapkan 

bahwa  Pandemi Covid-19 berpengaruh pada industri kosmetik dengan hanya 

1 dari 20 perusahaan internasional yang tetap stabil dalam penjualan produk 

perawatan kulit, rambut, make-up, parfum, perawatan mandi, deodoran, 

dan kosmetik oral (Rashmi, 2022). Temuan tersebut menunjukkan pentingnya 

meneliti bagaimana perusahaan-perusahaan kosmetik dalam negeri bertahan 

di tengah tekanan pandemi Covid-19, khususnya dalam menjaga stabilitas 

keuangan mereka. Inilah yang mendorong peneliti untuk meneliti kinerja 

keuangan perusahaan kosmetik indonesia yang produknya populer di 

kalangan masyarakat indonesia. 

      Dari informasi tersebut, latar belakang inilah yang melatarbelakangi 

ketertarikan peneliti untuk mengkaji bagaimana kinerja keuangan perusahaan 

industri kosmetik di Indonesia menggunakan Rasio likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, dan profitabilitas. Sehingga penulis termotivasi untuk melakukan 
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penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 

Industri Kosmetik Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)". 

 
B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kinerja keuangan pada Perusahaan Industri Kosmetik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diukur dari Rasio Likuditas Periode 

2017 – 2022? 

2. Bagaimana kinerja keuangan pada Perusahaan Industri Kosmetik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diukur dari Rasio Solvabilitas Periode 

2017 – 2022? 

3. Bagaimana kinerja keuangan pada Perusahaan Industri Kosmetik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diukur dari Rasio Aktivitas Periode 2017 

– 2022? 

4. Bagaimana kinerja keuangan pada Perusahaan Industri Kosmetik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diukur dari Rasio Profitabilitas Periode 

2017 – 2022? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada Perusahaan 

Industri Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diukur dari 

Rasio Likuditas Periode 2017 – 2022? 

2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada Perusahaan 

Industri Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diukur dari 

Rasio Solvabilitas Periode 2017 – 2022? 



5 
 

 
 

3. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada Perusahaan 

Industri Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diukur dari 

Rasio Aktivitas Periode 2017 – 2022? 

4. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada Perusahaan 

Industri Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diukur dari 

Rasio Profitabilitas Periode 2017 – 2022? 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

       Penelitian ini akan menambah wawasan tentang manajemen 

keuangan, khususnya dalam menilai kinerja keuangan dengan 

menganalisis rasio keuangan. 

2. Bagi Perusahaan 

       Temuan penelitian diharapkan berguna untuk perusahaan dalam 

mengambil keputusan, dan diharapkan menjadi acuan bagi perencanaan 

kebijakan masa depan. 

3. Bagi Akademis 

       Dengan penelitian ini, diharapkan kontribusinya dapat diakui dan 

dimasukkan ke dalam referensi, menjadi acuan untuk 

penelitian masa depan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 

1. Manajemen Keuangan 

a. Pengertian Manajemen Keuangan 

       Manajemen keuangan merupakan langkah-langkah dalam 

mengatur aktivitas keuangan suatu organisasi, termasuk 

perencanaan, analisis, dan pengendalian, yang umumnya 

dilaksanakan oleh manajer keuangan (Sa’adah, 2020). 

Ahli menyatakan bahwa manajemen keuangan memiliki tiga fungsi 

utama, yakni:  

a) Mencari dana untuk mendukung perusahaan.  

b) Mengelola dana dengan efisien guna mencapai tujuan 

perusahaan. 

c) Mengelola aset perusahaan dengan efektif dan efisien (Kasmir, 

2010). 

       Manajemen keuangan adalah kombinasi pengetahuan dan 

keterampilan. Jika perusahaan menerapkan manajemen dengan 

baik, semua kegiatan akan berjalan dengan lancar dan efisien, 

sehingga tujuan utamanya untuk mencapai keuntungan dapat 

terwujud (Faisal, 2017). 

b. Fungsi Manajemen Keuangan 

Ada tiga fungsi manajemen, sebagai berikut: (Harjito, 2008) 

a) Keputusan Investasi 
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Keputusan investasi adalah cara seorang manajer mengatur 

uang perusahaan untuk berinvestasi secara menguntungkan di 

masa mendatang. Keputusan ini memiliki dampak besar 

terhadap keuntungan perusahaan dan dapat memengaruhi 

tujuan dan nilai perusahaan. 

b) Keputusan Pendanaan 

       Keputusan keuangan ini umumnya terkait dengan 

bagaimana dana pada aset digunakan. Biasanya disebut 

sebagai struktur modal, perusahaan perlu mempertimbangkan 

dan menganalisis cara mendapatkan dana yang dibutuhkan 

untuk investasinya. 

c) Keputusan Pengelolaan Dividen 

       Dividen adalah pendapatan yang diinginkan oleh semua 

pemegang saham. Penting untuk mengelola harta perusahaan 

dengan baik dan efisien. Perbendaharaan perlu bertanggung 

jawab atas pengelolaan kekayaan perusahaan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan dan kesejahteraan pemegang 

saham. 

2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

       Laporan keuangan mencatat semua kejadian keuangan di 

perusahaan, termasuk transaksi operasional dan non-operasional. 

(Damayanti, 2021).Pelaporan keuangan merupakan langkah 

pencatatan dalam bidang akuntansi perusahaan yang berfungsi 

sebagai sarana untuk memberi tahu pihak-pihak yang 
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berkepentingan mengenai data keuangan dan operasional (Francis, 

2020). 

       Laporan keuangan adalah info penting bagi orang yang terlibat 

dalam keputusan keuangan Laporan keuangan menyajikan data 

keuangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, seperti 

bulanan, triwulanan, semesteran, dan tahunan (Aldila, 2019). 

       Laporan keuangan adalah usulan utama untuk menyampaikan 

informasi keuangan kepada pihak luar perusahaan. Pentingnya 

laporan keuangan terletak pada fakta bahwa beberapa keputusan 

krusial tentang kelangsungan hidup perusahaan bergantung pada 

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan (Marsel, 2013). 

b. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Secara umum, terdapat lima jenis laporan keuangan yang biasanya 

disiapkan (Kasmir, 2019). 

a) Neraca 

       Neraca, atau yang juga dikenal sebagai laporan neraca, 

adalah dokumen yang menunjukkan keadaan keuangan suatu 

perusahaan pada suatu tanggal tertentu. 

b) Laporan Laba Rugi 

       Laporan laba rugi, atau income statement, ialah ringkasan 

keuangan yang mencerminkan kinerja perusahaan dalam suatu 

periode. Laporan ini mencakup total pendapatan dan asal-

usulnya, serta rincian jumlah dan jenis biaya yang dikeluarkan 

selama periode tersebut. 
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c) Laporan Perubahan Modal 

       Laporan Perubahan Modal ialah dokumen yang berisi 

rincian mengenai jumlah serta jenis modal yang dimiliki oleh 

perusahaan pada saat ini. Selain itu, laporan ini juga 

memberikan penjelasan mengenai bagaimana modal berubah 

beserta alasan-alasannya. 

d) Laporan Arus Kas 

       Laporan arus kas adalah dokumen yang menunjukkan 

segala hal yang memengaruhi masuk dan keluarnya uang 

perusahaan, baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 

e) Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan 

       Laporan catatan atas laporan keuangan adalah laporan 

yang memberikan informasi tambahan jika ada bagian dalam 

laporan keuangan yang perlu dijelaskan. 

c. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan dan manfaat dalam melakukan analisis laporan keuangan 

secara umum adalah sebagai berikut: 

a) Mengetahui kondisi keuangan perusahaan dalam periode waktu 

tertentu, meliputi harta, kewajiban, modal, dan hasil usaha yang 

telah dicapai selama beberapa periode. 

b) Mengetahui keleman-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perushaaan. 

c) Mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

d) Mengetahui tindakan korektif apa yang perlu dilakukan di masa 

mendatang terkait kondisi keuangan perusahaan saat ini. 
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e) Melakukan penelitian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudh dianggap berhasil atau 

gagal. 

f) Dapat juga dgunakan sebagai pembanding dengan perusahaan 

sejenis tentang hasil yang mereka capai (Kasmir. 2019). 

3. Kinerja Keuangan 

       Kinerja keuangan adalah analisis untuk menilai sejauh mana 

perusahaan berkembang dengan menerapkan prinsip keuangan yang 

tepat (Francis, 2020). 

       Menganalisis kinerja keuangan bertujuan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan berkembang sesuai dengan prinsip-prinsip kinerja keuangan 

yang benar dan sesuai. Kinerja keuangan yang baik ditandai dengan 

kepatuhan terhadap aturan, pelaksanaan yang benar, dan kinerja yang 

baik (Fahmi, 2018). 

       Kinerja keuangan mencerminkan situasi keuangan suatu perusahaan 

yang dievaluasi dengan alat analisis keuangan untuk menilai apakah 

keuangan perusahaan sedang baik atau buruk selama periode tertentu 

(Fahmi, 2018). 

4. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

       Rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan antara elemen-elemen dalam satu laporan keuangan (Zahra, 

2022). 

       Rasio merupakan perbandingan proporsional yang memanfaatkan 

laporan keuangan untuk menilai keadaan keuangan.          
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       Rasio keuangan adalah alat analisis yang berguna untuk 

menjelaskan kaitan antara elemen-elemen dalam laporan keuangan, 

seperti neraca dan laporan laba rugi (Sa’adah, 2020). 

b. Jenis rasio keuangan yang umum digunakan. 

      Berikut adalah beberapa jenis rasio keuangan (Kasmir. 2018) 

1) Rasio Likuiditas  

        Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial 

jangka pendek berupa kewajiban lancar. Jenis-jenis dari rasio 

likuiditas antara lain: 

a) Current Ratio (Rasio Lancar) 

       Rasio lancar adalah perbandingan antara aktiva lancar 

perusahaan dan hutang jangka pendeknya, mencakup kas, 

piutang dagang, efek persediaan, dan aktiva lancar lainnya 

dengan hutang dagang, hutang gaji, hutang bank, dan hutang 

lainnya yang harus segera dibayar. Menurut Kasmir (2018), rata-

rata industri untuk rasio lancar adalah 200%, dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

Current Ratio = 
Total Aset Lancar

Total Hutang Jangka Pendek
 x 100% 

 

Jika rasio lancar perusahaan lebih dari 200%, itu menunjukkan 

kemampuan baik dalam melunasi kewajiban karena asetnya 

lebih besar dari utangnya. Sebaliknya, jika rasio lancar kurang 
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dari 200%, kemampuan melunasi utangnya 

menjadi dipertanyakan.  

b) Quick Ratio (Rasio Cepat) 

       Rasio cepat adalah perbandingan antara kas dan aktiva 

yang dapat segera diuangkan dengan hutang lancar. Aktiva yang 

dapat segera diuangkan mencakup efek atau surat berharga. 

Menurut Kasmir (2018), rata-rata industri menggunakan rumus 

150% kali untuk rasio kas. 

 

Quick Ratio = 
Total Aset Lancar-Persediaan

Hutang Jangka Pendek
 x 100% 

 

       Quick rasio memberikan gambaran lebih baik tentang 

kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya 

dengan menggunakan aset yang dapat segera diubah menjadi 

uang tunai. Semakin tinggi nilai rasio, semakin baik kondisi 

perusahaan tersebut. 

c) Cash Ratio (Rasio Kas) 

       Rasio kas adalah perbandingan antara jumlah kas dengan 

aktiva lancar yang dapat segera diubah menjadi uang tunai, 

termasuk utang lancar. Menurut Kasmir (2018), rata-rata industri 

untuk rasio kas adalah sebesar 0,5%.: 

 

Cash Ratio =  
Kas+Setara Kas

Total Utang Jangka Pendek
 x 100% 
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2) Rasio Solvabilitas 

        Rasio solvabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio 

solvabilitas atau leverage ratio adalah ukuran seberapa besar 

perusahaan didanai oleh utang. Rasio ini menunjukkan seberapa 

besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan untuk 

memenuhi asetnya. Semakin kecil rasio ini, semakin baik kondisi 

perusahaan, dengan persentase rasio terendah adalah 100% atau 

1:1, yang berarti setiap Rp 1 utang dijamin oleh Rp 1 aset atau 

ekuitas. Maksimal persentase rasio adalah 200%. 

a) Debt to Asset Ratio (Rasio Kewajiban atas Aktiva) 

       Rasio Kewajiban terhadap Aktiva (Debt To Asset Ratio) 

adalah cara perusahaan mengukur sejauh mana utang 

membiayai aktiva mereka, dengan rata-rata industri DAR 

sebesar 35% menurut Kasmir (2018). Rumus yang digunakan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

  Debt To Asset Ratio =  
Total Liabilitas

Total Asset
 x 100% 

 

       Semakin tinggi rasio ini, semakin besar jumlah pinjaman 

yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan 

dengan aset yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah rasio 

hutang, maka tingkat keamanan dananya menjadi lebih baik. 
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b) Debt To Equity (Ratio Kewajiban atas Ekuitas)  

       Rasio kewajiban terhadap ekuitas (Debt To Equity Ratio), 

menurut Kasmir (2019), digunakan untuk menilai perbandingan 

antara utang dan ekuitas. Menurut Kasmir (2018), rata-rata 

industri untuk DER adalah 90%, dan rumusnya adalah: 

 

Debt To Equity Ratio = 
Total Liabilitas 

Total Equity
 x 100% 

 

       Rasio ini dianggap baik ketika nilainya rendah, 

menandakan bahwa kemampuan modal perusahaan untuk 

melunasi kewajiban lebih besar dari pada piutangnya. 

3) Rasio Aktivitas 

        Rasio aktivitas adalah mengukur seberapa efektif perusahaan 

menggunakan asetnya, atau dengan kata lain, seberapa efisien 

sumber daya perusahaan dimanfaatkan. 

a) Inventory Turnover (Rasio Perputaran Persediaan)  

       Rasio perputaran persediaan, yang juga dikenal sebagai 

Inventory Turnover, Rasio perputaran persediaan 

mencerminkan seberapa cepat dana yang diinvestasikan 

dalam persediaan berputar dalam waktu tertentu. Rasio ini 

mengukur seberapa efisien perusahaan mengelola stok barang 

dagang, menilai sejauh mana manajemen dapat mengontrol 

modal yang ada dalam persediaan. Menurut Kasmir (2018), 

industri umumnya memiliki rata-rata perputaran persediaan 

sebanyak 20 kali. 
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   Inventory Turnover = 
Harga Pokok Penjualan 

Persediaan Rata-rata
 x 100% 

 

b) Total Asset Turnover (Rasio Perputaran Total Aset) 

       Rasio ini menilai seberapa efisien perusahaan dalam 

menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan. 

Menurut Kasmir (2018), rata-rata industri memiliki perputaran 

total aset sebanyak 2 kali. Rumusnya adalah penjualan bersih 

dibagi dengan total aset rata-rata. 

 

                Total Asset Turnover = 
Penjualan Bersih

Total Aset Rata-Rata
 x 100% 

 

c) Fixed Asset Turnover (Rasio Perputaran Aktiva Tetap) 

Rasio perputaran aktiva tetap adalah rasio yang mengukur 

berapa kali dana yang diinvestasikan dalam aktiva tetap 

berputar selama satu periode. 

 

               Fixed Asset Turnoverr = 
Penjualan

Total Aset Tetap
 x 100% 

 

4) Rasio Profitabilitas 

        Rasio Profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dan tingkat pengembalian 

investasi. Ini mencerminkan kinerja manajemen dalam menjaga 

efektivitas operasi.  
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Berikut adalah berbagai jenis rasio keuntungan yang dibagi 

berdasarkan kategori yang sesuai dengan cara perhitungannya. 

a) Net Profit Margin (Rasio Atas Pendapatan) 

       NPM atau net profit margin adalah Rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih pada penjualan tertentu disebut sebagai NPM, dan 

menurut Kasmir (2018), rata-rata industri untuk 

NPM adalah 20% 

 

  Net Profit Margin = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
 x 100% 

 

       Semakin tinggi rasio ini, semakin bagus kondisi 

perusahaan, karena mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam mengatur biaya dan pengeluaran terkait penjualan. 

b) Return On Asset Ratio (Rasio Atas Asset) 

       Rasio profitabilitas adalah cara sederhana untuk menilai 

sejauh mana sebuah perusahaan menghasilkan keuntungan 

dari sumber daya atau total asetnya. Efisiensi dalam 

pengelolaan aset perusahaan dapat dilihat dari presentase 

rasio ini, dengan rumus yang digunakan. 

 

  Return On Asset= 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aset
 x 100% 
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       Jika perusahaan melebihi 30%, itu menunjukkan kinerja 

yang baik; sebaliknya, jika ROA di bawah atau tidak sesuai 

standar, kinerja perusahaan dianggap kurang baik. 

c) Return On Equity Ratio (Rasio Atas Equitas) 

       Rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan berdasarkan modal saham 

tertentu disebut Return on Equity (ROE). Menurut Kasmir 

(2018), rata-rata industri untuk ROE adalah 40%, dan rumus 

yang digunakan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

  Return On Equity = 
Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Ekuitas
 x 100% 

 

       Rasio ini bermanfaat untuk menilai kesehatan keuangan 

perusahaan, di mana ROE tinggi menunjukkan kondisi 

perusahaan yang lebih baik. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

       Penelitian Penelitian sebelumnya sangat penting karena menjadi dasar 

bagi penelitian berikutnya. Dengan membandingkan dan mencari inspirasi 

dari penelitian sebelumnya, peneliti dapat mengembangkan penelitian baru. 

Kajian terdahulu juga membantu menempatkan penelitian dalam konteks dan 

menunjukkan keasliannya. Beberapa contoh penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan antara lain: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

No 

Nama Dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

 

Variabel 

 

Alat 

Analisis 

 

Hasil Penelitian 

1. (A. Ifayani 

Haanurat, 

2020) 

Pengaruh 

Leverage, 

Efektivitas

, Asset 

dan Sales 

Terhadap 

Profitabilit

as dan 

Pengaruh

nya Pada 

Nilai 

Perusaha

an Sektor 

Industry 

Komsumsi 

Di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Periode 

Tahun 

2014 - 

2018. 

Variable 

dependent 

ialah 

Profitabilitas 

sementara 

itu, variable 

independent 

meliputi 

leverage 

dengan Debt 

to Equity 

ratio, Debt To 

Asset Ratio 

dan Total 

Asset 

Turnover 

(TATO). 

Alat 

Analisis 

ialah 

Statistik 

Deskripti. 

Statisitik 

Inferensi

al 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

Debt to Equity 

berkontribusi positif 

signifikan pada 

Return on Asset; 

Total Asset Turnover 

berpengaruh positif 

yang signifikan pada 

Return on Asset; 

Sales memberikan 

dampak positif yang 

signifikan pada 

Return on Asset; 

Debt to Equity Ratio 

berdampak positif 

secara signifikan 

pada Price to Book 

Value; Sales 

berpengaruh positif 

yang signifikan pada 

Price to Book Value; 

Return on Asset 

memiliki dampak 

positif pada Price to 

Book Value; Debt to 

Equity Ratio memiliki 

dampak positif yang 

signifikan pada Price 

to Book Value 

melalui Return on 

Asset; Sales juga 

berpengaruh positif 

yang signifikan pada 

Price to Book Value 

melalui Return on 

Asset. 

Kesimpulannya, 

peningkatan 



19 
 

 
 

profitabilitas 

perusahaan dapat 

meningkatkan nilai S

ahamnya. 

2. (Asri Jaya, 

2020) 

Analisis 

Rasio 

Profitabilit

as Dalam 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Perusaha

an Pada 

PT. 

Makassar 

Inti Motor. 

Variabel 

dependen 

adalah 

Kinerja 

Keuangan. 

Sementara 

itu, variabel 

independen 

meliputi 

Rasio 

Profitabilitas 

Alat 

analisis 

ialah 

Rasio 

Keuanga

n 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

semakin tinggi rasio 

margin laba kotor, 

semakin baik 

profitabilitas 

perusahaan, 

menunjukkan 

keadaan yang sehat. 

Rasio margin laba 

bersih yang tinggi 

mencerminkan 

kondisi baik dan 

kesehatan 

perusahaan, 

menandakan bahwa 

harga produknya 

benar dan biaya 

dikelola efisien. 

Rasio margin laba 

operasional yang 

terus meningkat 

setiap tahun 

menandakan 

kemampuan 

perusahaan dalam 

meningkatkan 

penjualan bersih dan 

mengendalikan laba 

operasional. Rasio 

pengembalian aset 

dengan ROE rata-

rata sebesar 9% 

menunjukkan kinerja 

baik, meskipun 

penurunan 

memerlukan upaya 

lebih efektif untuk 

meningkatkan laba. 

Dari perspektif rasio 
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pengembalian 

ekuitas, [sudut pand

ang] 

3. (Yohana 

Mega T, 

2023) 

Analisis 

Rasio 

Profitabilit

as, 

Solvabilita

s, dan 

Likuiditas 

untuk 

Evaluasi 

Kinerja 

Keuangan 

pada 

Perusaha

an 

Subsektor 

Property & 

Real 

Estate 

yang 

Terdaftar 

di BEI 

sebelum 

dan 

setelah 

pandemi 

Covid-19 

tahun 

2018- 

2019. 

Variabel 

Dependen 

ialah Kinerja 

Keuangan. 

Sementara 

itu, Variabel 

Independent 

meliputi rasio 

profitabilitas 

,solvabilitas 

dan likuiditas. 

Alat 

Analisis 

ialah 

Rasio 

Keuanga

n 

Dalam penelitian ini, 

ditemukan bahwa 

tidak ada perbedaan 

statistik yang 

signifikan antara 

Rasio Profitabilitas 

NPM dan ROA 

dengan Rasio 

Likuiditas CR pada 

periode 2020-2021 

selama pandemi 

Covid-19 dan 

periode 2018-2019 

sebelumnya. 

Meskipun demikian, 

terdapat perbedaan 

yang signifikan 

dalam Rasio 

Solvabilitas DAR 

antara periode 2020-

2021 dan periode 

2018-2019 

sebelum wabah Covi

d-19. 

4. (Pipit Fitri 

R, 2022) 

Analisis 

Rasio 

Keuangan

n dalam 

Menilai 

Kinerja 

Perusaha

an 

Telekomu

nikasi 

yang 

Terdaftar 

Variabel 

Dependent 

ialah Kinerja 

Keuangan. 

Sementara 

itu, Variabel 

Independent 

meliputi rasio 

likuiditas, 

solvabilitas, 

aktivitas, dan 

Profitabilitas 

Alat 

Analisi 

ialah 

Rasio 

Keuanga

n 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

beberapa poin 

penting. Pertama, 

PT Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) 

Tbk memiliki 

likuiditas yang baik, 

sementara PT 

Indosat Tbk, PT XL 

Axiata Tbk, dan PT 

Smartfren Telecom 
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di Bursa 

Efek 

Indonesia 

Tbk cenderung 

memiliki likuiditas 

yang cukup. Kedua, 

rasio solvabilitas PT 

Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) 

Tbk dinilai baik, 

namun rasio dept to 

equity menunjukkan 

kinerja kurang baik 

untuk PT 

Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 

(Persero) dan PT 

Smartfren Telecom 

Tbk. Ketiga, dari 

segi profitabilitas, PT 

Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) 

Tbk memiliki 

keuntungan lebih 

tinggi, sementara PT 

XL Axiata dan PT 

Smartfren 

mengalami kerugian. 

Keempat, dalam 

rasio aktivitas, PT 

Telekomunikasi 

Indonesia (Persero) 

Tbk dan PT Indosat 

Tbk berhasil 

mengelola sumber 

daya secara efektif. 

5.  (Dicky 

Perwira O, 

2023) 

Analisis 

Rasio 

Keuangan 

Untuk 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Pada PT 

Indofood 

Sukses 

Makmur, 

Variabel 

Dependent 

ialah Kinerja 

Keuangan. 

Sementara 

itu, Variabel 

Independent 

meliputi rasio 

likuiditas, 

solvabilitas, 

Alat 

Analisis 

ialah 

Rasio 

Keuanga

n 

Penelitian 

menunjukkan bahwa 

PT. Indofood Sukses 

Makmur mengalami 

pertumbuhan yang 

besar dalam 

berbagai hal. 

Mereka berhasil 

bersaing dengan 

efektif, 

meningkatkan 
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Tbk. Di 

Bursa 

Efek 

Indonesia 

(BEI) 

Periode 

2015-2022 

profitabilitas 

dan aktivitas 

profitabilitas, dan 

memberikan 

keuntungan bagi 

perusahaan dan inv

estor. 

6. (Moh Zaki 

K, 2020) 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Dalam 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

PT 

Mandom 

Indonesia 

Tbk tahun 

2015-2016 

Variabel 

Dependent 

ialah Kinerja 

Keuangan. 

Sementara 

itu, Variabel 

Independen t 

meliputi 

Laporan 

keuangan 

Alat 

Analisis 

ialah 

Rasio 

Keuanga

n 

- Kondisi likuiditas 

memenuhi standar 

yang baik. 

- Kesehatan 

keuangan terpenuhi 

melalui rasio 

solvabilitas, 

termasuk rasio 

utang terhadap aset 

dan rasio utang 

terhadap ekuitas. 

- Profitabilitas 

tercermin dalam 

ROA yang sehat dan 

ROE yang kurang 

memuaskan. 

- Aktivitas 

perusahaan, dilihat 

dari rasio perputaran 

total aset, belum 

mencapai standar 

yang diinginkan. 

Pertumbuhan rasio 

mencerminkan 

kenaikan penjualan, 

penurunan laba 

bersih, dan 

peningkatan laba pe

r saham. 

 

7. (Herdians

yahrul G, 

2022) 

Analisis 

Rasio 

Keuangan 

untuk 

menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Variabel 

Dependent 

ialah Kinerja 

Keuangan. 

Sementara 

itu, Variabel 

Independent 

Alat 

Analisis 

ialah 

Rasio 

Keuanga

n 

Analisis 

menunjukkan bahwa 

PT Unilever 

Indonesia Tbk 

memiliki kinerja 

keuangan yang 

kurang baik dalam 
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Perusaha

an (studi 

kasus: PT 

Unilever 

Indonesia 

Tbk 

periode 

2016-

2020) 

meliputi rasio 

likuiditas, 

solvabilitas, 

aktivitas dan 

profitabilitas  

likuiditas dan 

solvabilitas 

dibandingkan 

dengan standar 

industri, tetapi 

memiliki kinerja yang 

sangat baik 

dalam profitabilitas. 

8. (Moch. 

Irsad, 

2022) 

Analisis 

Rasio 

Keuangan 

sebagai 

Pengukur

an Kinerja 

Keuangan 

pada 

Perusaha

an Rokok 

yang 

Terdaftar 

di Bursa 

Efek 

Indonesia 

periode 

2016- 

2020 

Variabel 

Dependent 

ialah Kinerja 

Keuangan. 

Sementara 

itu, Variabel 

Independent 

meliputi rasio 

likuiditas, 

solvabilitas, 

aktivitas, 

profitabilitas 

Alat 

Analisis 

ialah 

Rasio 

Keuanga

n 

Penelitian 

menemukan bahwa 

perusahaan rokok 

yang go publik di 

BEI antara tahun 

2018-2020 

menunjukkan kinerja 

keuangan yang 

positif dalam jangka 

waktu pendek dan 

panjang. Mereka 

dapat membayar 

hutangnya dengan 

baik, efektif dalam 

mengelola aset, dan 

mencapai tingkat 

profitabilitas tinggi. 

Rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan 

aktivitas juga 

terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

perusahaan tersebut

. 

9. (Winda 

Sukma 

Melati N, 

2022) 

Analisis 

Rasio 

Keuangan 

menilai 

Kinerja 

Keuangan 

pada 

Perusaha

an Semen 

yang 

Variabel 

Dependent 

ialah Kinerja 

Keuangan. 

Sementara 

itu, Variabel 

Independent 

meliputi rasio 

likuiditas, 

solvabilitas, 

Alat 

Analisis 

ialah 

Rasio 

Keuanga

n 

Dalam penelitian ini, 

beberapa 

perusahaan semen 

menonjol dalam 

kinerja keuangan. 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 

Tbk dan PT. Semen 

Baturaja (P) Tbk 

memiliki current ratio 



24 
 

 
 

Terdaftar 

di Bursa 

Efek 

Indonesia 

pada 

Tahun 

2016-2020 

aktivitas, 

profitabilitas 

terbaik. Sementara 

itu, PT. Solusi 

Bangun Indonesia 

Tbk, PT. Wasikita 

Beton Precast Tbk, 

dan PT. Wijaya 

Karya Beton Tbk 

memiliki debt to 

equity ratio terbaik. 

Total asset turnover 

terbaik dimiliki oleh 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 

Tbk, PT. Semen 

Indonesia (P) Tbk, 

dan PT. Wijaya 

Karya Beton Tbk. 

Return on equity 

terbaik dimiliki oleh 

PT. Indocement 

Tunggal Prakarsa 

Tbk, PT. Semen 

Indonesia Tbk, PT. 

Wasikita Beton 

Precast Tbk, dan 

PT. Wijaya 

Karya Beton Tbk. 

10. (A 

Alamsyah 

Saputra, 

2023) 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

untuk 

menilai 

Kinerja PT 

Bank 

Mandiri 

Taspen 

Cabang 

Makassar 

Variabel 

Dependent 

ialah Kinerja 

Keuangan. 

Sementara 

itu, Variabel 

Independen t 

meliputi rasio 

likuiditas, 

profitabilitas 

Alat 

Analisis 

ialah 

Rasio 

Keuanga

n 

Penelitian 

menunjukkan bahwa 

cara menyajikan 

laporan keuangan 

dan ukuran 

perusahaan 

berpengaruh baik 

terhadap kinerja 

keuangan PT Bank 

Mandiri Taspen 

Cabang Makassar. 

Namun, tidak ada 

pengaruh yang 

signifikan antara 

solvabilitas, 

rentabilitas, dan 
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likuiditas dengan 

kinerja keuangan. 

        Sumber Google Scholar 
 

C. Kerangka Berfikir  

       Dengan memperhatikan perumusan masalah dan tinjauan literatur 

sebelumnya, diperlukan pembuatan kerangka pikir untuk mempermudah 

proses analisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

Perusahaan Industri 

Kosmetik Di Bursa Efek 

Indonesia 

Rasio Likuiditas 

Indikator: 

- Current Ratio 

- Quick Ratio 

 

Kasmir 2018 

Rasio Solvabilitas 

Indikator: 

- Debt To Asset  

- Debt To Equity 

 

Kasmir 2018 

Rasio Aktivitas 

Indikator: 

- Fixed Asset 

Turnover 

- Total Asset    

Turnover 

Kasmir 2018 

 

 

Rasio Profitabilitas 

Indikator: 

- Return On Asset  

- Return On Equity 

 

Kasmir 2018 

 

Kinerja Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

        Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk meneliti  

laporan keuangan Perusahaan Industri Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017 – 2022. Analisis rasio keuangan digunakan untuk 

membandingkan kinerja keuangan tahun sebelumnya.  

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

        Lokasi penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan 

mengambil data pada Galeri Bursa Efek Indonesia, lantai 2 Universitas 

Muhammadiyah Makassar Jl. Sultan Alauddin No. 259. 

       Waktu penelitian ini dilakukan selama 2 bulan terhitung pada bulan Maret 

hingga Mei tahun 2024. 

 
C. Jenis dan Sumber Data 

        Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder  

yaitu informasi yang sudah diproses sebelumnya dan diperoleh melalui pihak 

ketiga atau dokumen, seperti laporan keuangan tahunan perusahaan 

kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

       Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari penelitian terdahulu, jurnal 

dan data yang diambil dari Bursa Efek Indonesia yang diambil 

dari www.idx.co.id.   

http://www.idx.co.id/


27 
 

 
 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

        Populasi dalam penelitian merujuk pada subjek yang akan diteliti 

oleh peneliti dalam wilayah dan waktu tertentu. Menurut Siyoto dan Sodik 

(2015:63), populasi adalah wilayah generalisasi dengan objek atau subjek 

yang telah ditentukan oleh peneliti, yang memiliki jumlah dan karakteristik 

tertentu untuk dijadikan dasar kesimpulan. Adapun populasi dari 

penelitian ini yaitu perusahaan Industri Kosmetik yang terdaftar di BEI 

berjumlah 7 perusahaan. 

Tabel 3.1 Perusahaan Industri Kosmetik  

No Nama Perusahaan Tanggal Ipo 

1 PT. Kino Indonesia Tbk. (KINO) 11 Desember 2015 

2 PT. Cottonindo Ariesta Tbk (KPAS) 5 Oktober 2018 

3 PT. Martina Berto Tbk (MBTO) 13 Januari 2011 

4 PT. Mustika Ratu Tbk (MRAT) 27 July 1995 

5 PT. Mandom Indonesia Tbk (TCID) 28 Agusutus 1993 

6 PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 11 Januari 1982 

7 PT. Victoria Care Indonesia (VICI) 17 Desember 2017 

    Sumber website www.idx.co.id  

 

2. Sampel 

        Sampel dalam penelitian ini merupakan bagian kecil dari seluruh 

kelompok yang mirip dalam jumlah atau karakteristik. Pengambilan 

sampel dilakukan secara sengaja dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dan dipilih berdasarkan kriteria tertentu untuk mewakili populasi 

Siyoto dan Sodik, (2015:64). 

http://www.idx.co.id/
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Dari total 7 perusahaan dalam kelompok tersebut, terdapat 5 perusahaan 

yang memenuhi kriteria berikut: 

a. Perusahaan industri kosmetik di Bursa Efek Indonesia yang masih 

terdaftar dan tidak terhapus dari daftar perusahaan (delisting) dari 

tahun 2017 hingga 2022. 

b. Perusahaan industri kosmetik di Bursa Efek Indonesia yang tidak 

memiliki data lengkap dari tahun 2017 hingga 2022. 

 

Berdasarkan kriteria di atas, sampel yang digunakan pada Perusahaan 

Industri Kosmetik yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2022 

berjumlah 5 perusahaan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

No 

 

Sampel 

 

Jumlah 

Populasi 

 

Jumlah sampel 

yang memenuhi 

kriteria 

1. Perusahaan industri kosmetik di 

Bursa Efek Indonesia yang masih 

terdaftar dan tidak terhapus dari 

daftar perusahaan (delisting) dari 

tahun 2017 hingga 2022. 

 

 

7 

 

 

7 

 

2. 

Perusahaan Industri Kosmetik di 

Bursa Efek Indonesia yang tidak 

memiliki data lengkap dari tahun 

2017 hingga 2022. 

 

2 

 

5 

Jumlah Perusahaan 5 Perusahaan 

Jumlah sampel 30  
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Tabel 3.2 Sampel Perusahaan 

NO Perusahaan Kode 

1 PT. Kino Indonesia Tbk KINO 

2 PT. Martina Bero Tbk MBTO 

3 PT. Mandom Indonesia Tbk TCID 

4 PT. Mustika Ratu Tbk MRAT 

5 PT. Unilever Indonesia Tbk UNVR 

Sumber data diolah 2024. 
 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik pengumpulan data dokumentasi. Sumber data utamanya adalah 

laporan keuangan perusahaan dari tahun 2017 hingga 2022, seperti laporan 

laba rugi dan neraca yang diakses melalui website idx.com. 

 

F. Definisi Operasional Variabel  

        Sugiyono dalam Sugiarto (2016; 38) menyatakan bahwa Operasional 

Variabel adalah panduan lengkap tentang hal-hal yang perlu diamati dan 

diukur untuk menguji keberhasilan suatu variabel atau konsep. Dalam 

penelitian ini, digunakan beberapa operasional variabel.
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Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

NO Variabel Sumber Acuan Indikator 
Variabel 

Instrumen Pengukuran 

1. Rasio 
Likuiditas 
 

Rasio likuiditas 

adalah rasio 

yang 

menggambarka

n kemampuan 

perusahaan 

untuk memenuhi 

kewajiban 

finansial jangka 

pendek berupa 

kewajiban 

lancar. 

 

 

Current 
Ratio atau 

(CR) 
 
 
 
 
 
 
 

Quick Ratio 
atau (QR) 

 

 

 

  Current Ratio= 

  
Total Aset Lancar

Total Hutang Jangka Pendek
 x 100% 

 

 

 

 

  Quick Ratio=

 
  Total Aset Lancar-Persediaan

Total Hutang Jangka Pendek
 x 100% 

 

2. Rasio 

Solvabilita

s 

 

Rasio 

solvabilitas 

adalah rasio 

yang digunakan 

untuk mengukur 

sejauh mana 

aktiva 

perusahaan 

dibiayai oleh 

utang. 

 
Debt To 
Asset Ratio 
atau  ( DAR 
) 
 
 
 
 
Debt To 
Equity Ratio 
atau (DER) 

 

  Debt To Asset Ratio 

  = 
Total Liabilitas

Total Asset
 x 100% 

 

 

 

 

  Debt To Equity Ratio 

   = 
Total Liabilitas

Total Equity
 x 100% 

3. Rasio 

Aktivitas 

 

Rasio aktivitas 

adalah metrik 

yang digunakan 

untuk mengukur 

efisiensi 

perusahaan 

dalam 

menggunakan 

aset.  

 
Fixed Asset 
Turnover  
 
 
 
Total Asset 
Turnover 
atau 
(TATO). 

 

  Fixed Asset Turnover 

  = 
Penjualan

Total Aktiva Tetap
 x 100% 

 

 

 

  Total Asset Turnover 

  = 
Penjualan Bersih

Total Aset Rata-rata
 x 100% 

4.  Rasio 

Profitabilit

as 

Rasio 

profitabilitas 

adalah metrik 

 
Return On 
Asset 
(ROA). 

 

  Return On Asset 

  = 
Laba Setelah Pajak 

Penjualan
 x 100% 
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 yang 

mengevaluasi 

kemampuan 

perusahaan 

untuk 

menghasilkan 

keuntungan 

atau laba 

selama periode 

waktu tertentu. 

 
 
 
 
 
Return On 
Equity atau 
( ROE). 

 

 

 

 

 

  Return On Equity 

  = 
Laba Setelah Pajak 

Total Equity
 x 100% 

 

Sumber (Kasmir, 2018) 

 

G. Metode Analisis Data 

       Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis data kuantitatif dengan 

penekanan pada angka atau rumus, terutama melibatkan analisis laporan 

keuangan menggunakan rasio keuangan. 

1. Rasio likuiditas: Cara menghitung rasio ini adalah dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: Current Ratio dan Quick Ratio. 

 

 Current Ratio = 
Total Aset Lancar

Total Hutang Jangka Pendek
 x 100%        

  Quick Ratio = 
Total Aset Lancar-Persediaan

Total Hutang Jangka Pendek
 x 100% 

 

      (Kasmir 2018) 

2. Rasio Solvabilitas: Cara menghitung rasio ini adalah dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: Debt To Asset Rasio dan Debt To 

Equity Ratio.  

 

 Debt To Asset Ratio = 
Total Liabilitas

Total Asset
 x 100% 

 Debt To Equity Ratio = 
Total Liabilitas

Total Equity
 x 100% 
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      (Kasmir 2018) 

3. Rasio Aktivitas: Cara menghitung rasio ini adalah dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: Fixed Asset Turnover dan Total 

Asset Turnover. 

 

                        Fixed Asset Turnover = 
Penjualan

Total Aktiva Tetap
 x 100% 

            Total Asset Turnover = 
Penjualan Bersih

Total Aset Rata-rata
 x 100% 

 

      (Kasmir 2018) 

4. Rasio Profitabilitas: : Cara menghitung rasio ini adalah dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: Return On Asset dan Return On 

Equity.   

 

  Retyrn On Asset =
Laba Bersih Setelah Pajak 

Total Aset
 x 100%  

  Return On Equity = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Equity
 x 100%  

 

      (Kasmir 2018) 
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5. Indikator Penilaian Rasio Keuangan 

Tabel 3.4 Pengukuran Rasio Keuangan Perusahaan 

Sumber (Kasmir., 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO 

 

Jenis Rasio 

 

Standar 

Industri 
 

 

Keterangan 

 
 

1 Rasio Likuiditas 

(Current Rasio) 

(Quick Ratio) 

 

200% 

150% 

 

>Sangat 

Baik 

 

=Baik 

 

<Kurang 

Baik 

2 Rasio Solvabilitas 

(Debt To Asset 

Ratio) 

(Debt To Equity 

Ratio) 

 

35% 

 

90% 

 

>Sangat 

Baik 

 

=Baik 

 

<Kurang 

Baik 

3 Rasio Aktivitas 

(Fixed Asset Turn 

over)  

(Total Asset Turn 

over) 

 

5 Kali  

2 Kali 

 

>Sangat  

Baik 

 

=Baik 

 

<Kurang 

Baik 

4 Rasio Profitabilitas 

(Return On Asset) 

(Retun On Equity) 

 

30% 

40% 

 

>Sangat 

Baik 

 

=Baik 

 

<Kurang 

Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil Singkat Bursa Efek Indonesia 

        Dalam penelitian ini, Perusahaan Bursa Efek Indonesia (BEI) 

berperan sebagai managed information provider. Bursa Efek Indonesia, 

atau sering disingkat BEI, adalah bursa efek Indonesia yang memfasilitasi 

perdagangan pendapatan tetap, saham, derivatif, reksa dana, saham, 

dan obligasi berbasis syariah. BEI juga menawarkan perdagangan real-

time dalam format data kepada penyedia data atau perusahaan. Misi BEI 

adalah memberikan informasi yang lengkap kepada masyarakat tentang 

perkembangan pasar saham. 

       Secara historis, pasar modal sudah ada jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau pasar saham sudah ada sejak zaman 

penjajahan Belanda, tepatnya sejak tahun 1912 di Batavia. Pemerintah 

Hindia Belanda saat itu mendirikan pasar modal untuk kepentingan 

kolonial atau VOC. 

       Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, namun 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan, meskipun sempat terjadi kevakuman selama 

beberapa periode beroperasinya pasar modal. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti Perang Dunia I dan Perang Dunia II, peralihan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial ke pemerintah Republik Indonesia, 

dan berbagai keadaan yang membuat pasar modal tidak dapat berfungsi 
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sebagaimana mestinya. 

2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

a. Visi 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia 

b. Misi 

Membangun infrastuktur pasar keuangan yang andal dan terpercaya 

untuk menciptakan pasar yang teratur, adil dan efisien yang dapat 

diakses seluruh pemangku kepentingan melalui inovasi produk dan 

layanan. 

3. Stuktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

Gambar 4. 1 Struktur Organisas Bursa Efek Indonesia 

4. Profil Perusahaan 

a. PT. Kino Indonesia Tbk. 

       PT. Kino Indonesia Tbk (Kino) didirikan pada tahun 1999 dengan 

nama PT Kinocare Era Kosmetindo, yang berawal dari 1 pabrik dan 58 

karyawan. Saat ini Kino menjadi satu perusahaan besar dengan 7 grup 
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perusahaan, 5 pabrik, dan total lebih dari 4.000 karyawan. Kino 

memiliki lebih dari 30 merek yang terbagi dalam 25 kategori dengan 

lebih dari 600 SKU. Kino telah memproduksi berbagai jenis produk 

kecantikan, seperti perawatan wajah, perawatan rambut, wewangian, 

pembersih daerah kewanitaan, perawatan pria, dan kosmetik. Selain 

itu, Kino juga memproduksi beragam produk perawatan rumah tangga 

seperti pembersih, pelembut, dan penyegar rumah; berbagai 

perawatan bayi seperti pembersih peralatan bayi, detergen pakaian; 

serta aneka minuman kemasan, seperti minuman berenergi, minuman 

penyegar, minuman sehat dan minuman herbal. 

b. Profil PT. Martina Berto Tbk 

       PT Martina Berto Tbk (MBTO) didirikan pada tahun 1977 oleh 

Martha Tilaar dan rekanannya. Perusahaan ini memproduksi produk 

kosmetik dan obat tradisional dengan bendera ‘Sariayu Martha Tilaar’. 

Pabrik modern pertama dibuka pada tahun 1981, namun saat ini 

perseroan memiliki dua pabrik modern di Pulogadung dan Bekasi yang 

memproduksi berbagai merek kosmetik, seperti Sariayu, Mirabella, 

Cempaka, PAC, Belia, dan Caring Colours. Selain itu juga 

memproduksi produk perawatan rambut dengan merek Rudy 

Hadisuwarno, produk perawatan kulit Biokos, dan Dewi Sri Spa. 

Produksi produk herbal difokuskan di pabrik di Gunung Putri, Bogor. 

Kantor pusat berlokasi di Jalan Pulokambing II 1, Kawasan Industri 

Pulogadung, Jakarta. 
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c. Profil PT. Mandom Indonesia Tbk 

       PT Mandom Indonesia Tbk (TCID) memproduksi dan 

memperdagangkan produk perawatan kulit, perawatan rambut, 

kosmetik, dan parfum. Didirikan pada tahun 1969 dengan nama PT 

Tancho Indonesia, merupakan perusahaan patungan antara Mandom 

Corporation dan NV The City Factory. Operasi komersialnya dimulai 

pada tahun 1971 dengan memproduksi produk perawatan rambut. 

Pada tahun 1975, meluncurkan seri kosmetik pria, Mandom. 

Selanjutnya memasuki pasar kosmetik wanita pada tahun 1987. 

Perusahaan mulai mengekspor produknya ke ASEAN dan Jepang 

pada tahun 1990, kemudian melakukan IPO pada tahun 1993. Produk-

produknya yang terkenal antara lain; Lucido~L, Pixy, Pucelle, Gatsby, 

Fresh n Fresh, dan Johnny Andrean. 

d. Profil PT. Mustika Ratu Tbk 

      PT Mustika Ratu Tbk (MRAT) memproduksi dan 

memperdagangkan kosmetik, perawatan tubuh, minuman kesehatan 

herbal dan tradisional. Dimulai pada tahun 1975 oleh Mooryati 

Soedibyo yang membuat jamu dan kosmetik di garasi rumahnya untuk 

teman dan kerabat. Dengan pertumbuhannya, operasi komersialnya 

dimulai 3 tahun kemudian. Pada tahun 1981 mulai mengoperasikan 

pabrik yang berlokasi di Jakarta Timur. Perusahaan melakukan IPO 

pada tahun 1995. Perusahaan terus mengembangkan produknya 

untuk dipasarkan di dalam dan luar negeri. 
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e. Profil PT. Unilever Indonesia 

       PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah perusahaan Fast 

Moving Consumer Goods terdepan di pasar indonesia yang didirikan 

pada tanggal 5 Desember 1933. Perusahaan ini melakukan IPO pada 

tahun 1981 dan tercatat di bursa pada tahun 1982. Saat ini, memiliki 

44 merek yang terbagi dalam 4 kategori yaitu personal care, food dan 

refreshment, 9 pabrik, dan 1000 saham. menjaga unit dipasarkan 

melalui 800 jaringan distributor. Beberapa merek yang sudah dikenal 

masyarakat antara lain Vaseline, Pepsodent, Lifebuoy, Rinso, dan 

Royco. 

 
B. Hasil Penelitian 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio ( Rasio Lancar ) 

       Penelitian ini menggunakan indikator Current Ratio dari variabel 

Rasio Likuiditas yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek berupa 

kewajiban lancar dari perusahaan industri kosmetik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia berikut pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil Perhitungan Current Ratio 

Perusahaan 
 

Current Ratio 
Standar 
Industri 

2017 2018 2019 2020 2021 2022  

200% 

 

PT. Kino 
Indonesia Tbk 

165,39 150,11 134,73 119,37 150,70 87,23 

PT. Mandom 
Indonesia Tbk 

491,32 575,91 548,79 1025,24 812,81 721,49 

PT. Martino 
Berto Tbk 

206,30 163,34 124,78 61,66 75,17 68,32 
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     Sumber: data diolah 2024 

       Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa rata – rata Current 

Ratio Perusahaan Industri Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Selama enam tahun mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2017 nilai rata – rata Current Ratio sebesar 275,22% dan 

mengalami penurunan selama 2 tahun dimana pada tahun 2018 

menjadi 255,03% dan tahun 2019 menjadi 232,29%. Lalu tahun 

2020 mengalami peningkatan lagi sebesar 298,65% dan 

mengalami penurunan lagi selama 2 tahun yaitu tahun 2021 

sebesar 262,62% dan tahun 2022 sebesar 237,24%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan Perusahaan Industri 

Kosmetik yang diukur dengan Current Ratio dikategorikan baik 

karena nilai yang dihasilkan berada di atas standar industri. 

b. Quick Ratio ( Rasio Cepat ) 

       Penelitian ini menggunakan indikator Quick Ratio dari variabel 

Rasio Likuiditas yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar utang jangka pendeknya dengan asset lancar 

tanpa memperhitungkan nilai persediaan dari perusahaan industri 

kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berikut pada tabel 

4.2. 

 
Perusahaan 

 

Current Ratio Standar 
Industri 

2017 2018 2019 2020 2021 2022  

200% PT. Mustika 
Ratu Tbk 

359,75 311,02 288,75 220,93 213,03 248,38 

PT.Unilever 
Indonesia Tbk 

63,37 74,77 65,29 66,09 61,41 60,82 

Rata-rata 
275,22 255,03 232,46 298,65 262,62 237,24 
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Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Quick Ratio 

    Sumber: data diolah 2024 

       Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa rata – rata Quick Ratio 

Perusahaan Industri Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Selama enam tahun mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2017 nilai rata – rata Quick Ratio sebesar 185,03% dan mengalami 

penurunan selama 2 tahun dimana pada tahun 2018 menjadi 

166,10% dan tahun 2019 menjadi 144,10%. Lalu tahun 2020 

mengalami peningkatan lagi sebesar 186,54% dan mengalami 

penurunan lagi selama 2 tahun yaitu tahun 2021 sebesar 167,75% 

dan tahun 2022 sebesar 147,35%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur 

dengan Quick Ratio dikategorikan cenderung baik karena nilai yang 

dihasilkan berada di atas standar industri. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt To Asset Ratio ( Kewajiban Atas Aset ) 

       Penelitian ini menggunakan indikator Debt To Asset Ratio dari 

Perusahaan 
 

Quick Ratio 
Standar 
Industri 

2017 2018 2019 2020 2021 2022  

 

 

150% 

PT. Kino 
Indonesia Tbk 

129,96 110,67 102,59 87,21 112,63 63,98 

PT. Mandom 
Indonesia Tbk 

328,65 341,62 288,63 622,81 531,28 439,02 

PT. Martino 
Berto Tbk 

165,29 119,10 83,60 29,00 28,67 33,13 

PT. Mustika 
Ratu Tbk 

256,99 208,23 198,94 146,04 124,51 160,91 

PT.Unilever 
Indonesia Tbk 

44,27 50,89 46,70 47,65 41,69 39,72 

Rata-rata 
185,03 166,10 144,10 186,54 167.75 147,35 
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variabel Rasio Solvabilitas yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai oleh utang dari perusahaan industri kosmetik yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia berikut pada tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Debt To Asset 

   Sumber: data diolah 2024 

       Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa rata – rata Debt To Asset 

Ratio Perusahaan Industri Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Selama enam tahun mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2017 nilai rata – rata DAR sebesar 40,77% dan mengalami 

penurunan pada tahun 2018 menjadi 40,27% dan tahun 2019 

meningkat 45,74%. Lalu tahun 2020 mengalami penurunan  sebesar 

45,02% dan mengalami peningkatan lagi selama 2 tahun yaitu tahun 

2021 sebesar 45,26% dan tahun 2022 sebesar 50,43%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan Perusahaan Industri Kosmetik 

yang diukur dengan Debt To Asset Ratio dikategorikan kurang baik 

karena nilai yang dihasilkan berada di atas standar industri. 

Perusahaan 
 

Debt To Asset 
Standar 
Industri 

2017 2018 2019 2020 2021 2022  

 

 

35% 

PT. Kino 
Indonesia Tbk 

36,52 39,12 42,44 50,96 49,71 67,20 

PT. Mandom 
Indonesia Tbk 

21,32 19,33 20,85 19,39 20.90 22.09 

PT. Martino 
Berto Tbk 

47,13 53,63 60,21 39,99 37,73 43,91 

PT. Mustika 
Ratu Tbk 

26,26 28,11 30,81 38,83 40,65 40,79 

PT.Unilever 
Indonesia Tbk 

72,64 61,18 74,42 75,96 77,34 78,18 

Rata-rata 
40,77 40,27 45,74 45,02 45,26 50,43 
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b. Debt To Equity ( Kewajiban Atas Ekuitas) 

       Penelitian ini menggunakan indikator Debt To Equity Ratio dari 

variabel Rasio Solvabilitas yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menghitung utang dan ekuitas dari perusahaan 

industri kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berikut pada 

tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Debt To Equity 

    Sumber: data diolah 2024 

       Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa rata – rata Debt To Equity 

Ratio Perusahaan Industri Kosmetik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Selama enam tahun mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2017 nilai rata – rata DER sebesar 94,96% dan mengalami 

penurunan pada tahun 2018 menjadi 80,12% dan tahun 2019 

meningkat 117,38%. Lalu tahun 2020 mengalami penurunan  

sebesar 114,80% dan mengalami peningkatan lagi selama 2 tahun 

yaitu tahun 2021 sebesar 119,12% dan tahun 2022 sebesar 

147,73%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan Perusahaan 

Perusahaan 
 

Debt To Equity 
Standar 
Industri 

2017 2018 2019 2020 2021 2022  

 

 

90% 

PT. Kino 
Indonesia Tbk 

57,53 64,26 73,73 103,91 98,85 204,88 

PT. Mandom 
Indonesia Tbk 

27,09 24,00 26,35 24,05 26,43 28,35 

PT. Martino 
Berto Tbk 

89,14 115,65 151,33 66,63 60,58 78,29 

PT. Mustika 
Ratu Tbk 

35,62 39,11 44,52 63,48 68,49 68,89 

PT.Unilever 
Indonesia Tbk 

265,46 157,62 291,00 315,90 341,27 358,27 

Rata-rata 
94,96 80,12 117,38 114,80 119,12 147.73 
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Industri Kosmetik yang diukur dengan Debt To Asset Ratio 

dikategorikan kurang baik karena nilai yang dihasilkan berada di atas 

standar industri. 

3. Rasio Aktivitas 

a. Fixed Asset Turnover ( Perputaran Asset Tetap ) 

       Penelitian ini menggunakan indikator Fixed Asset Turnover dari 

variabel Rasio Aktivitas yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menghitung total investasi pada aset tetap selama 

satu periode dari perusahaan industri kosmetik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia berikut pada tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Fixed Asset Turnover 

 Sumber: data diolah 2024 

       Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa rata – rata Fixed Asset 

Turnover Ratio Perusahaan Industri Kosmetik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Selama enam tahun berturut – turut berfluktuasi di 

mana pada tahun 2017 sebesar 2,86%, dan mengalami penurunan 

selama 3 tahun pada 2018 sebesar 2,53%, di tahun 2019 menjadi 

Perusahaan 
 

Fixed Asset Turnover 
Standar 
Industri 

2017 2018 2019 2020 2021 2022  

 

 

5 kali 

PT. Kino 
Indonesia Tbk 

2,19 2,23 2,00 1,50 1,35 1,22 

PT. Mandom 
Indonesia Tbk 

2,50 2,40 2,50 2,05 2,14 2,60 

PT. Martino 
Berto Tbk 

2,81 2,00 2,00 0,37 0,40 0,70 

PT. Mustika 
Ratu Tbk 

3,05 2,32 2,54 2,50 2.75 2,64 

PT.Unilever 
Indonesia Tbk 

3,76 3,73 3,54 3,67 3,46 3,83 

Rata-rata 
2,86 2,53 2,51 2,01 2,02 2,10 
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2,51%, di tahun 2020 menjadi 2,01% dan mengalami peningkatan 

lagi selama 2 tahun yaitu tahun 2021 sebesar 2,02% dan tahun 2022 

sebesar 2,10%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur dengan Fixed Asset 

Turnovert dikategorikan “kurang baik” karena nilai yang dihasilkan 

berada di bawah standar industri. 

b. Total Asset Turnover ( Perputaran Total Aset ) 

       Penelitian ini menggunakan indikator Total Asset Turnover dari 

variabel Rasio Aktivitas yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menghitung perputaran seluruh aset yang 

memiliki perusahaan dan mengukur jumlah penjualan yang 

diperoleh setiap aset dari perusahaan industri kosmetik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia berikut pada tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan Total Asset Turnover 

 Sumber: data diolah 2024 

       Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa rata – rata Total Asset 

Turnover Ratio Perusahaan Industri Kosmetik yang terdaftar di Bursa 

Perusahaan 
 

Total Asset Turnover 
Standar 
Industri 

2017 2018 2019 2020 2021 2022  
 
 
 
 
 

2 Kali 

PT. Kino 
Indonesia Tbk 

2,00 1,01 1 0,77 0,74 0,78 

PT. Mandom 
Indonesia Tbk 

1,15 1,08 1,10 0,86 0,80 0,86 

PT. Martino 
Berto Tbk 

0,94 0,80 0,67 0,30 0,30 0,50 

PT. Mustika 
Ratu Tbk 

0,70 0,60 0,57 0,57 0,57 0,41 

PT.Unilever 
Indonesia Tbk 

2,18 2,14 2.08 2,09 2,07 2,25 

Rata-rata 
1,39 1,12 1,08 1,00 1,00 1,00 
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Efek Indonesia Selama enam tahun berturut – turut berfluktuasi di 

mana pada tahun 2017 sebesar 1,39%, dan mengalami penurunan 

selama 5 tahun pada 2018 sebesar 1,12%, di tahun 2019 menjadi 

1,08%, dan selama 3 tahun berturut-turut mengalami stabilitas di 

mana tahun 2020 hingga 2022 sebesar 1,00%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur 

dengan Total Asset Turnover dikategorikan kurang baik karena nilai 

yang dihasilkan berada di bawah standar industri. 

4. Rasio Profitabilitas 

 

a. Return On Asset ( Rasio Atas Aset ) 

 

       Penelitian ini menggunakan indikator Return On Asset dari 

variabel Rasio Profitabilitas yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menghitung total investasi pada aset tetap selama 

satu periode dari perusahaan industri kosmetik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia berikut pada tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Return On Asset 

 Sumber: data diolah 2024 

Perusahaan 
 

Return On Asset 
Standar 
Industri 

2017 2018 2019 2020 2021 2022  

 

 

30% 

PT. Kino 
Indonesia Tbk 

3,39 4,18 10,98 2,16 1,88 20,32 

PT. Mandom 
Indonesia Tbk 

7,58 7,08 5,70 2,37 3,33 0,76 

PT. Martino 
Berto Tbk 

3,16 17,61 11,33 20,68 20,99 5,98 

PT. Mustika 
Ratu Tbk 

0,26 0,44 0,02 1,21 0,06 9,76 

PT.Unilever 
Indonesia Tbk 

37,05 46,66 35,80 34,89 30,20 29,29 

Rata-rata 
10,30 15,19 12,76 12,26 11,30 13,22 
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       Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa rata- rata Return On 

Asset mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2017 sebesar 10,30% 

dan mengalami peningkatan pada tahun 2018 menjadi 15,19%. 

kemudian kembali mengalami penurunan selama tiga tahun yaitu 

pada tahun 2019 sebesar 12,76, ditahun 2020 menjadi 12,26% dan 

pada tahun 2021 menjadi 11,30%. Lalu kembali meningkat pada 

tahun 2022 sebesar 13,20%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan pada Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur dengan 

Return On Asset dikategorikan kurang baik karena nilai yang 

dihasilkan berada di bawah standar industri. 

b. Return On Equity ( Rasio Atas Ekuitas ) 

       Penelitian ini menggunakan indikator Return On Equity dari 

variabel Rasio Profitabilitas yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menunjukkan tingkat pengembalian dana yang 

diterima pemilik bisnis sebagai hasil dari modal yang diinvestasikan 

dalam perusahaan dari perusahaan industri kosmetik yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia berikut pada tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Hasil Perhitungan Return On Equity 

Perusahaan 
 

Return On Equity 
Standar 
Industri 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 
 
 
 

40% 
 
 
 
 
 
 

PT. Kino 
Indonesia Tbk 

5,34 6,86 19,08 4,41 3.74 61,96 

PT. Mandom 
Indonesia Tbk 

9,64 8,77 7,19 2,94 4,20 1,00 

PT. Martino 
Berto Tbk 

6,00 38,00 28,47 34,45 33,70 10,50 

PT. Mustika 
Ratu Tbk 

0.35 0,61 0,04 2,00 0,10 16,50 

PT.Unilever 
Indonesia Tbk 

135,40 120,21 140 145,09 133,25 134,21 
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 Sumber: data diolah 2024 

       Berdasarkan tabel 4.8 diketahui nilai rata-rata Return On Equity 

selama enam tahun mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2017 

sebesar 31,34% dan mengalami peningkatan selama dua tahun pada 

2018 sebesar 34,89% dan ditahun 2019 menjadi 39,00%. Kemudian 

mengalami penurunan selama dua tahun pada 2020 sebesar 37,77% 

dan ditahun 2021 menjadi 35,00%. Dan pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan sebesar 44,83%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur dengan 

indikator Return On Equity dikategorikan kurang baik karena nilai 

yang dihasilkan berada di bawah standar industri. 

C. Pembahasan 

1. Rasio Likuiditas 

a. Current Ratio 

       Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan nilai rata-rata Current Ratio 

pada Perusahaan Industri Kosmetik  Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia selama periode tahun 2017-2022. Nilai rata-rata standar 

industri  Current Ratio sebesar 200% atau 2 kali. Jika Current Ratio 

melebihi 200%, maka kinerja keuangan perusahaan  dalam kondisi 

baik. Namun, jika Current Ratio di bawah 200%, kinerja keuangan 

dalam kondisi yang kurang baik. Nilai rata-rata Current Ratio paling 

tinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 298,65%  yang artinya setiap 

Perusahaan 

Return On Equity Standar 
Industry 

2017 2018 2019 2020 2021 2022  

40% 
Rata-rata 

31,34 34,89 39,00 37,77 35,00 44,83 
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Rp. 1 utang  jangka pendeknya dijamin oleh aset lancarnya sebesar 

Rp. 2,98 sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu pada tahun 2019 

sebesar 232,46% yang artinya setiap Rp. 1 utang jangka pendeknya 

dijamin oleh aset lancarnya sebesar Rp. 2,32. 

       Ditinjau dari hasil rata-rata Current Ratio dapat dilihat bahwa nilai 

rata-rata tertinggi berada pada tahun 2020 dimana perusahaan yang 

memperoleh Current Ratio tertinggi yaitu perusahaan PT. Kino 

Indonesia Tbk, PT. Mandom Indonesia Tbk, dan PT. Unilever 

Indonesia Tbk memiliki Current Ratio yang di  atas rata-rata standar 

industry 200% yang berarti perusahaan dalam kondisi baik, sehingga 

sesuai standar industry semakin tinggi Current Ratio yang dihasilkan 

perusahaan maka semakin mampu perusahaan membayar 

kewajiban lancarnya. 

       Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan dari kelima Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur 

dengan Current Ratio periode 2017-2022 (jika hasilnya diatas 200% 

maka kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi baik sedangkan 

jika hasilnya di bawah 200% maka kinerja keuangan perusahaan 

dalam kondisi kurang baik) dapat dikategorikan dalam kondisi yang 

“baik” karena nilai yang dihasilkan berada di atas standar industri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Dicky Perwira 

Ompusunggu dan Elisa Febriani (2023) berjudul Analisis Rasio 

Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-

2022 yang menyatakan bahwa perusahaan memiliki tingkat Current 
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Ratio yang “baik”. Semakin tinggi Current Ratio suatu perusahaan, 

semakin baik kemampuannya dalam membayar kewajiban 

lancarnya. 

b. Quick Ratio  

       Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan nilai rata-rata Quick Ratio 

pada Perusahaan Industri Kosmetik  Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia selma periode tahun 2017-2022. Nilai rata-rata standar 

industri  Quick Ratio sebesar 150% atau 1,5 kali. Jika Quick Ratio 

melebihi 150%, maka kinerja keuangan perusahaan  dalam kondisi 

baik. Namun, jika Quick Ratio di bawah 150%, kinerja keuangan 

dalam kondisi yang kurang baik. Nilai rata-rata Quick Ratio paling 

tinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 186,54%  yang artinya setiap 

Rp. 1 utang  jangka pendeknya dijamin oleh aset lancarnya sebesar 

Rp. 1,86 sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu pada tahun 2019 

sebesar 144,10% yang artinya setiap Rp. 1 utang jangka pendeknya 

dijamin oleh aset lancarnya sebesar Rp. 1,44. 

       Ditinjau dari hasil rata-rata Quick Ratio dapat dilihat bahwa nilai 

rata-rata tertinggi berada pada tahun 2020 dimana perusahaan yang 

memperoleh Quick Ratio tertinggi yaitu perusahaan PT. Mandom 

Indonesia Tbk dan PT. Mustika Ratu Tbk memiliki Quick Ratio yang 

di atas rata-rata standar industry 150% yang berarti perusahaan 

dalam kondisi baik, sehingga sesuai standar industry semakin tinggi 

Quick Ratio yang dihasilkan perusahaan semakin mampu 

perusahaan membayar kewajiban lancarnya. 
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       Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan dari kelima Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur 

dengan Quick Ratio periode 2017-2022 (jika hasilnya diatas 150% 

maka kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi baik sedangkan 

jika hasilnya di bawah 150% maka kinerja keuangan perusahaan 

dalam kondisi kurang baik) dapat dikategorikan dalam kondisi yang 

“baik” karena nilai yang dihasilkan berada di atas standar industri. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Dicky Perwira 

Ompusunggu dan Elisa Febriani (2023) berjudul Analisis Rasio 

Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2015-

2022  yang menyatakan bahwa perusahaan memiliki tingkat Quick 

Ratio yang “baik”. Tingkat Quick Ratio yang baik mempunyai angka 

yang lebih besar dari 1. 

       Jika perusahaan ingin meningkatkan kinerja keuangan pada 

tingkat rasio likuiditasnya, perusahaan seharusnya berusaha 

meningkatkan aset lancarnya dan mengurangi utang sehingga 

perusahaan dapat membayar kewajiban lancarnya tepat pada 

waktunya. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt To Asset Ratio 

       Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan nilai rata-rata Debt To Asset 

Ratio pada Perusahaan Industri Kosmetik  Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia selama periode tahun 2017-2022. Nilai rata-rata 

standar industri  Debt To Asset Ratio sebesar 35% artinya jika Debt 
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To Asset Ratio dibawah 35%, maka kinerja keuangan perusahaan  

dalam kondisi baik. Namun, jika Debt To Asset Ratio di atas 35%, 

kinerja keuangan dalam kondisi yang kurang baik. Nilai rata-rata Debt 

To Asset Ratio paling tinggi terjadi pada tahun 2022 sebesar 50,43%  

yang artinya setiap Rp. 1 aset dijamin oleh utang sebesar Rp. 0,50 

sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu pada tahun 2018 sebesar 

40,27% yang artinya setiap Rp. 1 utang jangka pendeknya dijamin 

oleh aset lancarnya sebesar Rp. 0,40. 

       Ditinjau dari hasil rata-rata Debt To Asset dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata tertinggi berada pada tahun 2020 dimana perusahaan 

yang memperoleh Debt To Asset tertinggi yaitu perusahaan PT. 

Unilever Indonesia Tbk dan PT. Kino Indonesia Tbk namun, nilai rata-

rata dari ke 5 perusahaan industri kosmetik dominan berada di atas 

rata-rata standar industry 35% yang berarti perusahaan dalam 

kondisi “kurang baik”. sehingga sesuai standar industry semakin 

tinggi Debt To Asset yang dihasilkan perusahaan maka semakin 

tinggi kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya. 

       Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan dari kelima Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur 

dengan Debt To Asset Ratio periode 2017-2022 (jika hasilnya diatas 

35% maka kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi kurang baik 

sedangkan jika hasilnya di bawah 35% maka kinerja keuangan 

perusahaan dalam kondisi baik) dapat dikategorikan dalam kondisi 

yang “kurang baik” karena nilai yang dihasilkan berada di atas 

standar industri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Moch. Irsad 
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(2022) berjudul Analisis Rasio Keuangan Sebagai Pengukuran 

Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Rokok Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2020 yang menyatakan bahwa hal ini 

menunjukkan jaminan modal sendiri terhadap utang semakin besar 

dan kurang baik bagi perusahaan. 

b. Debt To Equity Ratio 

       Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan nilai rata-rata Debt To 

Equity Ratio pada Perusahaan Industri Kosmetik  Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2017-2022. Nilai rata-

rata standar industri  Debt To Equity Ratio sebesar 90% artinya jika 

Debt To Equity Ratio dibawah 90%, maka kinerja keuangan 

perusahaan  dalam kondisi baik. Namun, jika Debt To Equity Ratio di 

atas 90%, kinerja keuangan dalam kondisi yang kurang baik. Nilai 

rata-rata Debt To Equity Ratio paling tinggi terjadi pada tahun 2022 

sebesar 147,73% ini menunjukkan bahwa kreditur menyediakan 

147,73% untuk setiap Rp. 100 yang disediakan oleh pemegang 

saham, artinya perusahaan dibiayai oleh utang sebanyak 147,73%. 

Sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu pada tahun 2018 sebesar 

80,12% yang artinya perusahaan dibiayai oleh utang sebanyak 

69,92%. 

       Ditinjau dari hasil rata-rata Debt To Equity dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata tertinggi berada pada tahun 2020 dimana perusahaan 

yang memperoleh Debt To Equity tertinggi yaitu perusahaan PT. 

Unilever Indonesia Tbk, dan PT, Kino Indonesia Tbk namun, nilai 

rata-rata dari ke 5 perusahaan industri kosmetik dominan berada di 
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atas rata-rata standar industry 90% yang berarti perusahaan dalam 

kondisi “kurang baik”. sehingga sesuai standar industry semakin 

tinggi Debt To Equity yang dihasilkan perusahaan maka semakin 

tinggi resiko perusahaan dalam membayar kewajibannya. 

       Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan dari kelima Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur 

dengan Debt To Equity Ratio periode 2017-2022 (jika hasilnya diatas 

90% maka kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi kurang baik 

sedangkan jika hasilnya di bawah 90% maka kinerja keuangan 

perusahaan dalam kondisi baik) dapat dikategorikan dalam kondisi 

yang “kurang baik” karena nilai yang dihasilkan berada di atas 

standar industri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Moch. Irsad 

(2022) berjudul Analisis Rasio Keuangan Sebagai Pengukuran 

Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Rokok Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2020 yang  menyatakan bahwa hal ini 

menunjukkan jaminan modal sendiri terhadap utang semakin besar 

dan kurang baik bagi perusahaan. 

       Semakin besar solvabilitas yang dicapai perusahaan 

menunjukkan semakin besar dana yang diinvestasikan pada aset 

dibiayai dari modal asing (utang). Semakin besar utang yang dimiliki 

perusahaan semakin besar pula angsuran pokok dan bunga yang 

harus dibayarkan perusahaan, sehingga dapat mengakibatkan 

penurunan pencapaian laba. 
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3. Rasio Aktivitas 

a. Fixed Asset Turnover 

       Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan nilai rata-rata Total Asset 

Turnover Ratio pada Perusahaan Industri Kosmetik  Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2017-2022. Nilai 

rata-rata standar industri  Fixed Asset Turnover Ratio sebesar 5 kali 

yang artinya jika nilai rata-rata Fixed Asset Turnover Ratio di atas 5 

kali maka kinerja perusahaan dalam kondisi baik. Namun, jika Fixed 

Asset Turnover Ratio di bawah 5 kali, maka kinerja keuangan dalam 

kondisi yang kurang baik. Nilai rata-rata Fixed Asset Turnover Ratio 

paling tinggi terjadi pada tahun 2018 sebesar 2,86 kali  yang artinya 

perputaran aset tidak lancar perusahaan sebesar 2,86 kali. 

Sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu pada tahun 2021 sebesar 

2,01 yang artinya perputaran aset tidak lancar perusahaan sebesar 

2,01 kali. 

       Ditinjau dari hasil rata-rata Fixed Asset Turnover dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata tertinggi berada pada tahun 2017 dimana 

perusahaan yang memperoleh Fixed Asset Turnover tertinggi yaitu 

perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk dan PT. Mustika Ratu Tbk 

namun, nilai rata-rata dari ke 5 perusahaan industri kosmetik 

memiliki Fixed Asset Turnover yang di bawah rata-rata standar 

industry 5 Kali yang berarti perusahaan dalam kondisi “kurang 

baik”, sehingga sesuai standar industry bahwa perusahaan belum 

efektif dalam mengelola aset tidak lancarnya dalam menghasilkan 

laba. 
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       Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan dari kelima Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur 

dengan Fixed Asset Turnover Ratio periode 2017-2022 (jika 

hasilnya diatas 5kali maka kinerja keuangan perusahaan dalam 

kondisi baik sedangkan jika hasilnya di bawah 5kali maka kinerja 

keuangan perusahaan dalam kondisi kurang baik) dapat 

dikategorikan dalam kondisi yang “kurang baik” karena nilai yang 

dihasilkan berada di bawah standar industri. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian  Dicky Perwira Ompusunggu dan Elisa Febriani 

(2023) berjudul Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2015-2022 yang menyatakan bahwa 

perusahaan belum mampu menghasilkan penjualan yang efisien, 

volume bisnis yang dicitakan oleh perusahaan juga belum optimal 

untuk ukuran investasi yang dimiliki, sebaiknya perusahaan 

mengusahakan untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

b. Total Asset Turnover Ratio  

       Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan nilai rata-rata Total Asset 

Turnover Ratio pada Perusahaan Industri Kosmetik  Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2017-

2022. Nilai rata-rata standar industri Total Asset Turnover Ratio 

sebesar 2 kali yang artinya jika nilai rata-rata Total Asset Turnover 

Ratio di atas 2 kali maka kinerja perusahaan dalam kondisi baik. 

Namun, jika Total Asset Turnover Ratio di bawah 2 kali, maka 

kinerja keuangan dalam kondisi yang kurang baik. Nilai rata-rata 
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Total Asset Turnover Ratio paling tinggi terjadi pada tahun 2017 

sebesar 1,39 kali yang artinya perusahaan hanya mampu 

menghasilkan penjualan dari total aset yang dimiliki sebesar 1,39 

kali. Sedangkan nilai rata-rata terendah yaitu 3 tahun berturut-

turut pada tahun 2020, 2021, 2022 sebesar 1,00 kali  yang artinya 

perusahaan hanya mampu menghasilkan penjualan dari total aset 

yang dimiliki sebesar 1,00 kali. 

       Ditinjau dari hasil rata-rata Total Asset Turnover dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata tertinggi berada pada tahun 2017 dimana 

perusahaan yang memperoleh Total Asset Turnover tertinggi yaitu 

perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk dan PT. Kino Indonesia 

Tbk namun, nilai rata-rata dari ke 5 perusahaan industri kosmetik 

memiliki Total  Asset Turnover dominan berada di bawah rata-rata 

standar industry 2 Kali yang berarti perusahaan dalam kondisi 

“kurang baik”, sehingga sesuai standar industry semakin tinggi 

Total Asset Turnover yang dihasilkan maka perusahaan belum 

cukup stabil dan efektif dalam mengelola aset tidak lancarnya 

dalam menghasilkan laba. 

       Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan dari kelima Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur 

dengan Total Asset Turnover Ratio periode 2017-2022 (jika 

hasilnya diatas 2 kali maka kinerja keuangan perusahaan dalam 

kondisi baik sedangkan jika hasilnya di bawah 2 kali maka kinerja 

keuangan perusahaan dalam kondisi kurang baik) dapat 

dikategorikan dalam kondisi yang “kurang baik” karena nilai yang 
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dihasilkan berada di bawah standar industri. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian  Dicky Perwira Ompusunggu dan Elisa Febriani 

(2023) berjudul Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2015-2022  yang menyatakan bahwa 

perusahaan belum mampu menghasilkan penjualan yang efektif, 

volume bisnis yang dicitakan oleh perusahaan juga belum optimal 

untuk ukuran investasi yang dimiliki. 

       Sebaiknya perusahaan mengusahakan untuk meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan penjualan yang 

efisien, dan menambah volume bisnis agar lebih optimal. 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Return On Asset 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan nilai rata-rata Return On Asset 

                     pada Perusahaan Industri Kosmetik  Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia selama periode tahun 2017-2022. Nilai rata-rata standar 

industri  Return On Asset sebesar 30% maka kinerja keuangan 

perusahaan dalam kondisi yang baik. Namun, jika nilai rata-rata 

Return On Asset di bawah 30% maka kinerja keuangan perusahaan 

dalam kondisi yang kurang baik. Nilai rata-rata Return On Asset 

tertinggi terjadi pada tahun 2018  sebesar 15,19%. Sedangkan nilai 

rata-rata Return On Asset terendah terjadi pada tahun 2017 sebesar 

10,30% artinya total aset mengalami penurunan sementara laba 

mengalami peningkatan. 

       Ditinjau dari hasil rata-rata Return On Asset dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata tertinggi berada pada tahun 2018 dimana perusahaan 
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yang memperoleh Return On Asset tertinggi yaitu perusahaan PT. 

Unilever Indonesia Tbk namun, nilai rata-rata dari ke 5 perusahaan 

indutry kosmetik memiliki Return On Asset yang dominan berada di 

bawah rata-rata industry 30% yang berarti perusahaan dalam kondisi 

“kurang baik”, sehingga sesuai standar industry semakin tinggi 

Return On Asset yang dihasilkan perusahaan maka semakin baik, 

karena tingkat pengembalian return semakin besar. 

       Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan dari kelima Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur 

dengan Return On Asset periode 2017-2022 (jika hasilnya diatas 

30% maka kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi baik 

sedangkan jika hasilnya di bawah 30% maka kinerja keuangan 

perusahaan dalam kondisi kurang baik) dapat dikategorikan dalam 

kondisi yang “kurang baik” karena nilai yang dihasilkan berada di 

bawah standar industri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Moch. 

Irsad (2022) berjudul Analisis Rasio Keuangan Sebagai Pengukuran 

Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Rokok Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2020 yang menyatakan bahwa 

perusahaan kurang efektif dalam penggunaan aset dan tidak efisien 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

b. Return On Equity 

       Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai rata-rata Return On 

Asset pada Perusahaan Industri Kosmetik  Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia selama periode tahun 2017-2022. Nilai rata-rata 

standar industri  Return On Asset sebesar 40% maka kinerja 
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keuangan perusahaan dalam kondisi yang baik. Namun, jika nilai 

rata-rata Return On Equity di bawah 40% maka kinerja keuangan 

perusahaan dalam kondisi yang kurang baik. Nilai rata-rata Return 

On Equity tertinggi terjadi pada tahun 2022  sebesar 44,83% artinya 

tingkat pengembalian terhadap pemegang saham atas modal yang 

diinvestasikan laba bersih meningkat menjadi 44,83%. Sedangkan 

nilai rata-rata Return On Equity terendah terjadi pada tahun 2017 

sebesar 34,89% artinya tingkat pengembalian terhadap pemegang 

saham atas modal yang diinvestasikan laba bersih hanya sebesar 

34,89%. 

       Ditinjau dari hasil rata-rata Return On Equity dapat dilihat bahwa 

nilai rata-rata tertinggi berada pada tahun 2022 dimana perusahaan 

yang memperoleh Return On Equity tertinggi yaitu perusahaan PT. 

Kino Indonesia Tbk namun, nilai rata-rata dari ke 5 perusahaan 

industri kosmetik memiliki Return On Equity yang dominan berada di 

bawah rata-rata industry 40% yang berarti perusahaan dalam kondisi 

“kurang baik”, sehingga sesuai standar industry semakin tinggi 

Return On Equity yang dihasilkan perusahaan maka semakin baik, 

karena tingkat pengembalian return semakin besar. 

       Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan dari kelima Perusahaan Industri Kosmetik yang diukur 

dengan Return On Equity periode 2017-2022 (jika hasilnya diatas 

40% maka kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi baik 

sedangkan jika hasilnya di bawah 40% maka kinerja keuangan 

perusahaan dalam kondisi kurang baik) dapat dikategorikan dalam 
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kondisi yang “kurang baik” karena nilai yang dihasilkan berada di 

bawah standar industri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  Moh 

Zaki Kurniawan (2020) berjudul Analisis Laporan Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja Keuangan PT Mandom Indonesia Tbk tahun 2015-

2016 yang menyatakan bahwa  PT. Mandom Indonesia Tbk pada 

tahun 2016 hingga 2017 masuk dalam kategori kurang sehat dan 

tahun 2018 masuk dalam kategori tidak sehat. 

       Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang rendah 

mengakibatkan perusahaan tidak sehat karena perusahaan tidak 

mampu untuk memenuhi biaya kegiatan operasionalnya. Tingkat 

profitabilitas disebabkan karena perusahaan menggunakan lebih 

banyak modal yang memiliki biaya lebih tinggi atau modal jangka 

panjang dibandingkan dengan modal jangka pendeknya. 

 
             Tabel 4. 9 Hasil Pembahasan 

Variabel Indikator 
Standar 
Industri 

Hasil Penelitian 
Keterangan >Baik <Kurang  

baik 

Rasio 
Likuiditas 

Current Ratio 200% √ 
 Nilai rata2 di 

atas standar 
industri 

Quick Ratio 150% √ 
 Nilai rata2 di 

atas standar 
industri 

Variabel Indikator 
Standar 
Industri 

Hasil Penelitian 

Keterangan 
<Baik 

>Kurang 
baik 

 
 
 
Rasio 
Solvabilitas 
 
 
 

Debt To Asset 
35% 

 
√ 

Nilai rata2 di 
atas standar 
industri 

Debt To Equity 
90% 

 

√ 

Nilai rata2 di 
atas standar 
industri 
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Sumber data diolah: 2024 

 

 

 

Variabel Indikator 
Standar 
Industry 

Hasil Penelitian 

Keterangan > Baik <kurang 
baik 

Rasio 
Aktivitas 

Fixed Asset 
Turnover 

5 Kali 
 

√ 
Nilai rata2 di 
bawah 
standar 
industri 

Total Asset 
Turnover 

2 Kali 
 

√ 
Nilai rata2 di 
bawah 
standar 
industri 

Rasio 
Profitabilitas 

Return On Asset 
30% 

 
√ 

Nilai rata2 di 
bawah 
standar 
industri 

Return On Equity 
40% 

 
√ 

Nilai rata2 di 
bawah 
standar 
industri 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengukur 

kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio keuangan pada 

Perusahaan Industri Kosmetik sebagai sampel dalam penelitian ini, 

kesimpulannya adalah: 

1. Rasio Likuiditas yang diukur menggunakan indikator Current Ratio dan 

Quick Ratio Periode 2017-2022 menunjukkan bahwa Perusahaan 

Industri Kosmetik dikategorikan dalam kondisi yang “baik” karena nilai 

rata-rata yang dihasilkan sudah berada di atas standar industri, artinya 

bahwa perusahaan Industri Kosmetik sudah mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya baik itu dengan modal kerja maupun aset 

lancar yang dimilikinya. 

2. Rasio Solvabilitas yang diukur menggunakan indikator Debt To Asset 

Ratio dan Debt To Equity Ratio Periode 2017-2022 menunjukkan 

bahwa Perusahaan Industri Kosmetik dikategorikan dalam kondisi 

“kurang baik” karena nilai rata-rata yang dihasilkan berada di atas 

standar industri, artinya perusahaan belum mampu membayar utang 

dan modal sendiri yang dimiliki. 

3. Rasio Aktivitas yang diukur menggunakan indikator Fixed Asset 

Turnover dan Total Asset Turnover Periode 2017-2022 menunjukkan 

bahwa Perusahaan Industri Kosmetik dikategorikan dalam kondisi 

“kurang baik” karena nilai rata-rata yang dihasilkan berada di bawah 

standar industri, artinya Perusahaan Industri Kosmetik belum cukup 
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stabil dan efisien dalam perputaran aktivitas untuk memperoleh 

penghasilan 

4. Rasio Profitabilitas yang diukur menggunakan indikator Return On 

Asset dan Return On Equity Periode 2017-2022 menunjukkan bahwa 

Perusahaan Industri Kosmetik dikategorikan dalam kondisi “kurang 

baik” karena nilai rata-rata yang dihasilkan berada di bawah standar 

industri, artinya Perusahaan Industri Kosmetik belum mampu dalam 

memperoleh keuntungan dari penjualan atau dari modal sendiri. 

  
B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian, adapun kesimpulan untuk memberikan 

saran yang dapat membangun penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi perusahaan: Lebih memaksimalkan manajemen perusahaan 

dengan fokus pada pengelolaan setiap komponen yang memiliki potensi 

untuk meningkatkan kinerja, sehingga dapat mencapai kinerja keuangan 

yang lebih baik. 

2. Bagi peneliti: Jika ingin meneliti dengan menggunakan rasio keuangan, 

sebaiknya melakukan pengukuran kinerja keuangan dengan berbagai 

macam rasio atau metode lain untuk meningkatkan kualitas hasil 

penelitian.
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Populasi Penelitian 

 

 

Lampiran 2 Cheklist Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Perusahaan Tanggal IPO 

1 PT. Kino Indonesia Tbk 11 Desember 2015 

2 PT. Cottonindo Ariesta Tbk 5 Oktober 20181 

3 PT. Martina Berto Tbk 13 Januari 2011 

4 PT. Mandom Indonesia Tbk 27 July 1995 

5 PT. Mustika Ratu Tbk 28 Agustus 1993 

6 PT. Unilever Indonesia Tbk 11 Januari 1982 

7 PT. Victoria Care Indonesia 17 Desember 2017 

No Nama Perusahaan 

Kriteria 

Perusahaan Yang 
Tidak Terhapus Dari 
Daftar Perusahaan 

(Delisting) 

Perusahaan Yang 
Tidak Memiliki Data 
Lengkap 2017-2022 

1 PT. Kino Indonesia Tbk     

2 PT. Cottonindo Ariesta Tbk   x 

3 PT. Martina Berto Tbk     

4 PT. Mandom Indonesia Tbk     

5 PT. Mustika Ratu Tbk     

6 PT. Unilever Indonesia Tbk     

7 PT. Victoria Care Indonesia Tbk   x 



69 
 

 

 

Lampiran 3 Daftar Tabel Perusahaan Industri Kosmetik Yang  

Terdaftar Di BEI 
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Lampiran 4 Data Keuangan Perusahaan Yang Digunakan Sebagai Sampel 

1. Current Ratio (CR) 

 

 

2. Quick Ratio (QR) 
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3. Debt To Asset Ratio (DAR) 

 



72 
 

 

 

 

 
 

 

4. Debt To Equity Ratio (DER) 
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5. Fixed Asset Turnover 

 
 

 

6. Total Asset Turnover (TATO) 
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7. Return On Asset Ratio (ROA) 
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8. Return On Equity (ROE) 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 7 Dokumentasi Proses Penelitian 
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Lampiran 8 Hasil Validasi Data 
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Lampiran 9 Hasil Validasi Abstrak 
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Lampiran 10 Hasil Turnitin 
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